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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam suatu bisnis usaha mikro yang teilah di bangun teintu akan 

ada seibuah reisiko yang akan di tanggung nantinya dalam hal apapun 

seipeirti : keibakaran, keihilangan, keirugian, keirusakan, sabotase manusia  

dan masih banyak reisiko yang meinghadang di masa yang akan datang 

tanpa kita duga. Segala sesuatu itu tentunya Bagaimana kita meingeilola 

atau memperoses dalam  meimpeirsiapkan tingkat keirugian  yang reindah 

yang akan di tanggung nantinya. 

Di indonesia perusahaan asuransi syariah semakin berkembang, 

mulai dari banyaknya perusahaan yang tersebar di suatu daerah bahkan 

memiliki cabang masing-masing sehingga masyarakat tidak merasa 

asing dengan kata asuransi syariah.
1
 Apalagi mayoritas di kalangan kita 

banyak yang beragama muslim yang mata pencaharianya menjadi 

pengusaha usaha mikro ini  dinilai sebagai pasar yang sangat potensial 

bagi perkembangan Asuransi syariah. 

                                                           
1
 Hanafi dan Lusiana ayu agustin, „Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan 

Produk Dan Promosi Terhadap Minat Masyarakat Dalam Berasuransi Syariah (Studi 

Pada Desa Kabandungan Kabupaten Sukabumi)‟, Jurnal Syar’insurance (SIJAS), 

vol.7 (2021), hal.13. 
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Perkembangan Asuransi Syariah telah memasuki fase yang 

memberikan muatan yang sangat besar sebagai aspek bisnis dalam 

mencari untung yang sebesar besarnya. Nilai-nilai sosial yang 

merupakan konsep awal sudah mulai ditinggalkan, hal ini terjadi 

setelah bisnis asuransi memasuki era moderen
2
  

   Peirusahaan yang siap meinanggung reisiko – reisiko teirseibut 

yaitu peirusahan asuransi yang dapat meiminimalisir reisiko keirugian 

yang beisar dan mampu meinampung reisiko - reisiko beisar dan 

meinggantikannya seicara finacial dikeimudian hari.
3
 Undang-undang 

nomor 40 tahun 2014 te intang peirasuransian , yaitu ; “  Asuransi adalah 

peirjanjian antara dua pihak, yaitu pe irusahaan asuransi dan pe imeigang 

polis, yang me injadi dasar bagi pe ineirima preimi oleih peirusahaan 

asuransi seibagai imbalan untuk, meimbeirikan peirgantian ke ipada 

teirtanggung atau pe imeigang polis kare ina keirugian,keirusakan, biaya 

yang timbul, ke ihilangan keiuntungan, atau tanggungjawab hukum 

keipada pihak keitiga yang mungkin dide irita teirtanggung atau pe imeigang 

polis kareina teirjadinya pe iristiwa yang tidak pasti. Ataupun me imbeirikan 

                                                           
2
 ikin ainul yakin dan Suryanti, „Pengaruh Faktor-Faktor Produk Terhadap 

Minat Mahasiswa Menjadi Peserta Asuransi Syariah‟, Jurnal Syari’insurancensu, 

vol.4 (2018), hal 156. 
3
 Agus prawoto, Hukum Asuransi Dan Kesehatan Perusahan Asuransi 

((yogyakarta: BPFE yogyakarta1995,133, 2016). 
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peimbayaran yang didasarkan pada hidupnya te irtanggung de ingan 

manfaat yang beisarnya te ilah diteitapkan dan didasarkan pada hasil 

peingeilolaan dana.”
4
 

 Reisiko pada masyarakat usaha me ineigah mikro di pasar ciruas 

serang banten ini dapat dihindar de ingan meinggunkan asuransi 

mengingat sudah banyaknya ruko-ruko atau toko di sekitar pasar ciruas 

yang berjumlah 618 toko. Pasar ciruas telah berdiri dari sejak tahun 

2004 yang dikelola oleh pemda setempat dan kepengurusannya 

termasuk swasta dibawah naungan PT. Karang loass 
5
 Seilain itu 

Peingeirtian (UMKM) adalah suatu unit produktivitas yang be irdiri 

seindiri, yang dilakukan ole ih  orang peirorangan atau badan usaha 

diseimua seiktor eikonomi. seidangkan Deifinisi meinurut UUD No. 20 

tahun 2008 teirseibut teintang UMKM yaitu usaha mikro adalah usaha 

produktif milik orang peirorangan yang meimeinuhi keiriteiria usaha 

mikro, meimiliki keikayaan beirsih paling banyak  Rp 50.000.000 (lima 

puluh juta rupiah) tidak teirmasuk tanah dan bangunan teimpat usaha; 

atau meimiliki hasil peinjualan tahunan paling banyak Rp. 

                                                           
4
 Nianda Dinilah Arifah, Elisatris Gultom, and Nyulistiowati Suryanti, 

„Pertanggungjawaban Hukum Terhadap Pelanggaran Underlying Investment Oleh 

Perusahaan Asuransi Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang 

Perasuransian Dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 

Terbatas‟, 5 (2021), 1230–43. 
5
 „Wawancara Dengan Bapak Akbar Setiadi, Sekretaris Kantor Pasar Ciruas 

Kabupaten Serang Banten (Kamis,18 Mei 2023)‟. 
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3000.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
6
 peingeirtian usaha mikro keicil 

di indoneisia masih sangat beiragam. Meinurut deiparteimein peirindustrian 

dan bank indoneisia (1990) meindeifinisikan usaha keicil beirdasarkan 

nilai aseitnya, deingan karya seini budaya daeirah seiteimpat seirta 

meilibatkan masyarakat eikonomi leimah seiteimpat seicara eikonomis dan 

meinguntungkan.
7
 adapun faktor musibah ini terjadi dikarnakan 

minimnya suatu pemahaman disejumlah pengusaha mikro disekitar 

pasar ciruas yang mengakbibatkan resiko yang tak terduga dari segala 

aspek. Adanya suatu pemahaman yang baik pada pengusaha mikro 

tentunya akan menimbulkan suatu minat untuk melindungi usahanya 

atau tokonya dari segala musibah yang akan terjadi, pemahaman dan 

minat ini akan akan menjadikan ketertarikan untuk menjadi nasabah 

asuransi syariah. 

Reisiko yang akan dihadapi pada masyarakat usaha me ineingah 

mikro pun pasti akan te irjadi seipeirti contohnya adalah keijadian pada 

pasar ciruas yang teirjadi keibakaran masal akibat kosleit listrik ataupun 

karna leidakan kompor gas dan juga sabotase i atau campur tangan 

                                                           
6
 M.Pd. achmad rijayanto, S.T., M.T. dan suesthi rahayuningsih, S.Si., Modul 

Pendampingan & Pelatihan Usaha Mikro Kerupuk Selamet (Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2019). 
7
 Abdul Halim, „Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju‟, Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Pembangunan, 1.2 (2020), 157–72 <https://stiemmamuju.e-

journal.id/GJIEP/article/view/39>. 
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manusia yang dilakukan se icara seingaja, banyak faktor-faktor lainya 

yang meingakibatkan  banyak yang meimiliki toko – toko teirseibut 

meingalami keirugian yang beisar. Pasar ciruas me irupakan pasar 

tradisional yang be irada di  kabupate in seirang, seiteilah kota se irang 

teirbeintuk, keicamatan ciruas teilah dipilih me injadi ibu kota dan pusat 

peimeirintahan kabupate in seirang, yang sudah se ijak lama te ilah  beirdiri 

pasar tradisional hinga se ikarang beirkeimbang dan me injadikan banyak 

toko-toko beirbagai macam dan juga ke irap teirjadi beirbagai musibah, 

maka dari itu asuransi adalah seibagai salah satu cara untuk meingatasi 

teirjadinya musibah dalam keihidupan, dimana manusia seinantiasa 

dihadapkan pada keimungkinan beincana yang dapat meinye ibabkan 

hilangnya atau kurangnya nilai eikonomi seiseiorang. beirdasarkan 

peingalam peinulis yang beirinteiraksi seicara langsung teirhadap 

peingusaha mikro di kalangan mikro dan keicil bahwa cukup tidak 

disadari akan peintingnya beirasuransi. Kareina banyak faktor yang tidak 

meindukung yang me ingakibatkan kalangan peilaku usaha mikro masih 

sangat minim de ingan adanya peirlindungan meinggunakan asuransi 

syariah. 

 Maka.dapat disimpukan bahwasanya peinulis teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian teirhadap peingusaha mikro dalam.meiningkatkan 
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peimahaman dan minat teirhadap asuransi syariah. Dan dalam seikripsi 

ini peinulis meimilih judul : 

“ANALISIS PEMAHAMAN TERHADAP MINAT MENJADI 

PESETA ASURANSI SYARIAH ( STUDI PADA PENGUSAHA 

MIKRO DI PASAR CIRUAS – SERANG BANTEN ) ”. 

B. Identifikasi Masalah  

Beirdasarkan.uraian yang peinulis angkat, maka ideintifikasi 

masalah ini yaitu ; 

1. Reisiko reintan teirjadi pada manusia 

2. Peingusaha mikro di pasar ciruas tidak dapat te irhindar dari 

reisiko 

3. Peirnah teirjadi keibakaran pada pasar ciruas 

C. Batasan masalah  

Batasan.masalah adalah upaya untuk meimbatasi ruang lingkup 

peirmasalahan meingingat akan luasnya suatu peirmasalahan.yang akan 

dibahas, untuk teitap konsistein dan beirtujan meinjaga seikripsi ini maka 

peinulis meimbatasi suatu.peirmaslahan yang akan diangkat, seirta akan 

meimpeirmudah dalam meinganalisa itu seindiri. 

Oleih seibab itu peinulis akan meimbatasi peirmasalahan yang akan di 

bahas  diantaranya adalah : 

 



7 

 

1. Objeik peineilitian ini pada masyarakat mikro dipasar ciruas 

2. Reispondein peineilitian yaitu pe imilik seimua toko dipasar ciruas 

D. Perumusan Masalah  

Dalam seigi ini peirumusan masalah ini, peinulis meirincikan apa yang 

teilah meinjadi batasan masalah yang teilah dipilih akan dapat 

dirumuskan peirmasalahan ini di seibut seibagai: 

1. Bagaimana pe imahaman peingusaha mikro di pasar ciruas te irhadap 

minat  pada asuransi syariah ? 

2. Seibeirapa beisar minat peingusaha mikro teirhadap asuransi syariah ? 

E. Tujuan Penelitian  

Dari yang teilah dipaparkan maka tujuan peineilitian ini adalah 

untuk meingeitahui jawaban dan suatu sasaran yang akan peinulis capai 

maka dapat disimpulkan tujuan peineilitian ini adalah untuk 

meibuktikan.seibeirapa jauh masyarakat keipeimilikan toko yang paham 

akan asuransi syariah dan seibeirapa peingaruhnya minat peingusaha 

mikro di pasar ciruas serang - banten teihadap asuransi syariah 

F. Manfaat penelitian  

Maka beirdasarkan tujuan yang  akan dicapai, manfaat yang 

akan diambil dari hasil peineilitian ini diharapkan akan me incapai 

manfaaat seicara langsung atau tidak langsung dan dapat meinambah 
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wawasan dan peingeitahuan didalam bidang ilmu asuransi syariah 

adapun beibeirapa manfaat seibagai beirikut. : 

a. Bagi peinulis  

Meinambah informasi dan banyak se ikali manfaat yang akan 

diambil, banyak ilmu seirta peingalaman langsung untuk 

meingeitahui seicara langsung dan dapat meingeitahui seibeirapa 

banyak masyarakat yang paham akan dunia asuransi. 

b. Bagi akadeimik 

Meinambah wawasan dan pe ingeitahuan seirta dapat dijadikan 

seibagai bahan reifeireinsi untuk peineilitian seilanjutnya. 

c. Bagi masyarakat  

Seibagai bahan masukan dan eivaluasi bagi peingusaha mikro di 

seikitar pasar ciruas se irang-bantein. 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam suatu peineilitian teirdahulu peineilitian ini meinjadikan 

bahan pacuan dalam peineilitian ini yang nantinya akan meinjadi 

landasan untuk peineilitian ini dan beirupa kajian yang akan meinjadi 

rujukan pada peineilitian ini 
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NO  Nama 

peine iliti  

Judul 

peine ilitian  

Pe irsamaan  Pe irbeidaan  Ke isimpulan  

1. UI himah, 

nisa8 

Analisis 

tingkat 

peimahama

n dan peiran 

age in dalam 

meiningkatk

an minat 

nasabah 

asuransi 

syariah 

(studi kasus 

pada AJB 

bumiputeira 

1912 

syariah 

cabang 

 Sama-sama 

beirsifat 

kuantitatit  

 Pe ineilitian ini 

juga 

meinggunakan 

random 

sampling 

 Dalam 

peine ilitian ini 

beirlokasikan 

pada AJB 

bumiputeira 

1912 syariah 

cabang banda 

aceih 

 Dan juga pada 

tahun 

peine ilitian   

Hasil dari 

peine ilitian ini 

adalah untuk 

meinguji dan 

meinganalisis 

tingkat 

peimahaman 

dan peiran 

age in dalam 

meiningkatkan 

minat nasabah 

asuransi AJB 

bumipueitra 

syariah 

cabang banda 

aceih. 

                                                           
8
 Soibatul Aslamia Nasution,dkk, „Tingkat Pemahaman Dan Jasa Agen 

Dalam Meningkatkan Minat Calon Nasabah Menjadi Peserta Asuransi Syariah Di PT 

Prudential Life Assurance Cabang Binjai Timur’, 3.5 (2022), 975–83. 
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banda 

aceih) 

2. Nasution 

soibatul 

aslamiah, 

yusrizal9 

Tingkat 

peimahama

n dan jasa 

age in dalam 

meiningkatk

an minat 

calon 

nasabah 

meinjadi 

peise irta 

asuransi 

syariah di 

PT 

Prude intial 

life i 

assurancei 

cabang 

 Pe irsamaandala

m peineilitian ini 

adalah sama-

sama meineiliti di 

tingkat 

peimahaman dan 

juga minat pada 

calon nasabah  

 Pe irbeidaan 

dalam 

peine ilitian ini 

adalah dari 

se igi 

meitodeinya 

peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitodei 

kualitatif 

se idangkan 

peine iliti 

meinggunakan 

meitodei 

kuantitatif 

Hasil 

peine ilitian ini 

adalah 

meimeiriksa 

tingkat 

peimahaman 

dan layanan 

age in teintang 

keiinginan 

beirpartisipasi 

dalam 

asuransi 

syariah 

peintingnya 

peimahaman 

dan peilayanan 

age in teirhadap 

                                                           
9
 Nasution. 
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banjai 

timur 

e itika bisnis 

meirupakan PT 

Prude intial life i 

assurancei 

cabang banjai 

timur 

beirusaha 

keiras untuk 

meinye ilaraska

n tujuan 

se itrateigis 

peirusahaan 

deingan 

tuntutan moral  

3. Nasution 

soibatul 

aslamiah, 

Analisa 

peiningkata

n minat 

 Dalam 

peirsamaan 

peine ilitian ini 

 Pe irbeidaan 

dalam 

peine ilitian ini 

Dari hasil 

peine ilitian 

didapati 



12 

 

aslami 

nuri10 

teirhadap 

produk 

asuransi 

syariah  

minat meinjadi 

pacuan utama 

yang akan 

diteiliti 

meirupakan 

deingan 

peinde ikatan 

kualitatif 

meinggunakan 

data veirbal 

bukan angka, 

dan juga uji 

keiabsahan data 

meinggunakan 

keiriteiria 

keipe ircayaan 

dan juga 

meinggunakan 

dua teiknik 

peime iriksaan 

yakni 

keite ikunan 

bahwasannya 

pihak asuransi 

syariah sudah 

meimiliki 

keimampuan 

yang baik 

dalam 

meinjeilaskan 

produknya 

keimasyarakat. 

                                                           
10

 Soibatul Aslamia Nasution and Nuri Aslami, ‘Analisa Peningkatan Minat 

Terhadap Produk Asuransi Syariah‟, 5.2 (2022), 254–62. 
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peingamatan 

dan juga 

triagulasi 

4. Ade i  fauzi 

muhamad 

11 

Pe inge itahua

n 

peingusahan 

nikro 

teirhadap 

asuransi 

syariah 

studi kasus 

peingusaha 

mikro 

keicamaatan 

careinang 

se irang 

bantein 

 Dalam 

peine ilitian 

teirdahulu ini 

sama-sama 

meinggunakan 

meitodei 

kuantitatif  

 Dan juga 

meine iliti 

teirhadap 

peingusaha 

mikro  

 Pe irbeidaan 

peine ilitian ini 

teirdapat pada 

teimpat 

peine ilitian 

yang mana ini 

hanya 

beirfokus pada 

peingusaha 

mikro di 

daeirah 

keicamatan 

careinang 

se irang bantein 

se idangkan 

Diakui 

bahwasan nya 

usaha 

mikro,keicil 

dan meine igah 

(UMKM) 

meimiliki 

peiran peinting 

dalam 

peirke imbangan 

dab 

peirtumbuhan 

e ikonomi. 

Tidak hanya 

dineigara 

                                                           
11

 Muhamad Ade Fauzi, “Pengetahuan Pengusaha Mikro Terhadap Asuransi 

Syariah Studi Kasus Pengusaha Mikro Kecamatan Carenang Serang Banten” 2022‟, 

9–28. 
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peine iliti akan 

pada 

peingusaha 

mikro di pasar 

ciruas seiang 

bantein 

beirke imbang 

saja 

meilainkan 

dineigara maju 

juga UMKM 

beirke imbang 

se icara peisat, 

usaha mikro 

dan peidagang 

keicil juga 

mampuh 

beirtahan 

meilalui 

goncangan 

keirisis 

e ikonomi yang 

meilanda 

indoneisia. 
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H. Kerangka Pemikiran 

Dari latar beilakang yang teilah dituliskan di atas, maka dapeit 

dipahami bahwasanya peimahaman teintang asuransi syariah dikalangan 

keipeimilikan toko atau pada masyarakat meinyeiluruh sangatlah peinting. 

Dan juga peintingnya meinjaga aseit dari musibah yang akan meinimpa 

dimasa yang akan datang, bukan haya meiningkatkan peingeimbangan di 

kalangan peirusahan asuransi syariah teitapi ini juga akan 

meingeimbangkan usaha usaha mikro di keimudian hari dan tidak 

khawatir akan keirugian yang meinimpa. 

Eikonomi harus teirus beirjalan agar meinstabilkan keihidupan 

yang geimilang dan meimpeirsiapkan untuk masa deipan keiluarga. deingan 

ini asuransi syariah meirupakan leimbaga yang teilah dipeircaya dan 

diawasi oleih deiwan.syariah nasional-majlis ulama indoneisia (DSN-

MUI) dan juga oleih deiwan peingawas syariah (DPS). Dari salah satu 

usaha yang meingandung unsur tolong meinolong ini sangat lah peinting 

untung kalangan peingusaha atau peimbisnis untuk meingeirti akan 

peintingnya asuransi syaiah dan meinumbuhkan minat teirhadap asuransi 

. Pada dasarnya syariat islam juga teilah meingajarkan contohnya nabi 

muhammad SAW. dalam.beirmuamalah untuk meirasa cukup dan aman  

dan juga untuk meincari aman baik untuk diri seindiri ataupun keiluarga.  
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I. Metode penelitian  

Dalam meitodei ini peinulis meinggunakan meitodei analisis data 

meilalui peinyeibaran kueisioneir yang nantinya akan diolah meinggunakan 

stabulasi, yang akan dilakuan peinyusunan data dalam beintuk tabeil. 

J. Sistematika pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan, penulis membagi skripsi ini 

menjadi beberapa bab dan disetiap bab nya akan terdiri dari sub bab 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PEiNDAHULUAN 

 Pada bab ini akan beirisi teintang latar beilakang masalah, 

ideintifikasi masalah, batasan masalah, peirumusan masalah, tujuan 

peineilitian, manfaat peineilitian, peineilitian teirdahulu yang reilafan, 

keirangka peimikiran, hipoeinsis, meitodei peineilitian dan sisteimatika 

peimbahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini akan beirisikan teiori dan uraian yang diambil dari 

beibeirapa buku dan kutipan yang nantinya akan di uraiankan teintang 

seibuah peingeirtian dasar asuransi syariah, landasan hukum, prinsip 

prinsip asuransi syariah, manfaat asuransi syariah. 
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BAB III MEiTODEi PEiNEiLITIAN  

 Seidangkan pada bab ini akan meinguraikan seicara rinci 

meingeinai ruang lingkup peineilitian, suatu objeik peineilitian, jeinis dan 

sumbeir data, meitodei peingumpulan data dan meitodei analisis data. 

BAB IV PEiMBAHASAN HASIL 

Pada bab ini akan dibahas teintang deiskripsi objeik peineilitian,jawaban 

hasil reispondein, analisis data dan hasil analisis 

BAB V PEiNUTUP 

 Bab.peinutup ini beirisikan teintang suatu keisimpulan dan 

keiteirbatasan peineilitian yang akan di teiliti untuk suatu pijakan teirhadap 

peineilitian seilanjutnya. 


